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ABSTRAK

Stunting adalah kondisi balita dengan tinggi badan atau panjang badan kurang jika
dibandingkan dengan usia yang seharusnya. Di Indonesia, stunting sudah mengalami penurunan yang
konsisten selama sepuluh tahun terakhir, tetapi masih ada daerah yang memiliki prevalensi tinggi. Pada
tahun 2022, Indonesia berada pada peringkat ke-27 secara global dan urutan kelima di Asia. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan pola distribusi spasial prevalensi stunting dan persentase penduduk
miskin di Provinsi Jawa Timur Tahun 2022-2024. Penelitian ini menggunakan desain observasional
ekologi dengan unit analisis pada tingkat kabupaten/kota dan pendekatan spasial. Populasi penelitian
ini mencakup seluruh balita pendek yang tercatat di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022-2024.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah prevalensi balita stunting di setiap kabupaten/kota dan
variabel independen adalah persentase penduduk miskin pada setiap kabupaten/kota. Analisis spasial
menggunakan aplikasi QGIS 3.28. Hasil menunjukkan bahwa selama periode 2022-2024 Kabupaten
Ngawi, Kabupaten Tuban, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Bondowoso, dan Kabupaten Pacitan
menjadi wilayah dengan persentase penduduk miskin dan prevalensi stunting yang tinggi selama tiga
tahun berturut-turut. Akan tetapi, tidak semua wilayah yang memiliki persentase penduduk miskin
tinggi juga memiliki prevalensi stunting yang tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa prevalensi stunting
di setiap kabupaten/kota tidak selalu berbanding lurus dengan persentase penduduk miskin. Oleh karena
itu, perlu diprioritaskan program untuk mengurangi tingkat kemiskinan, seperti bantuan pangan bergizi,
akses air bersih, pemberdayaan keluarga, dan sebagainya, terutama di wilayah dengan persentase
penduduk miskin dan prevalensi stunting yang tinggi.

Kata kunci: analisis spasial, penduduk miskin, stunting

ABSTRACT

Stunting is a condition in which toddlers are shorter or smaller than they should be for their age. In Indonesia,
stunting has declined consistently over the past ten years, but there are still areas with high prevalence. In 2022,
Indonesia ranked 27th globally and fifth in Asia. This study aims to describe the spatial distribution patterns of
stunting prevalence and the percentage of poor people in East Java Province from 2022 to 2024. This study uses
an ecological observational design with the analysis unit at the city level and a spatial approach. The study
population includes all stunted children recorded in East Java Province in 2022-2024. The dependent variable in
this study is the prevalence of stunted children in each city, and the independent variable is the percentage of
poor people in each city. Spatial analysis was performed using QGIS 3.28 software. The results show that during
the 2022-2024 period, Ngawi, Tuban, Probolinggo, Bondowoso, and Pacitan were areas with high percentages
of poor people and high stunting prevalence for three consecutive years. However, not all areas with high
percentages of poor people also had high stunting prevalence. These results indicate that the prevalence of
stunting in each district/city is not always proportional to the percentage of poor people. Therefore, programs to
reduce poverty levels, such as nutritious food assistance, access to clean water, family empowerment, and so on,
need to be prioritized, especially in areas with high percentages of poor people and high prevalence of stunting.

Keywords: poor people, spatial analysis, stunting

PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi balita dengan tinggi badan atau panjang badan kurang jika
dibandingkan dengan usia yang seharusnya. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh dan
berkembang yang dialami anak akibat gizi buruk, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial
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yang tidak memadai. Di Indonesia, stunting sudah mengalami penurunan yang konsisten
selama sepuluh tahun terakhir, tetapi masih ada daerah yang memiliki prevalensi tinggi. Pada
tahun 2022, Indonesia berada pada peringkat ke-27 secara global dan urutan kelima di Asia
(Zakiyah et al., 2024). Secara nasional, rata-rata prevalensi stunting di Indonesia adalah
23,56% pada tahun 2024 dan angka tersebut belum mencapai target pemerintah (Kurniawati et
al., 2025).

Provinsi Jawa Timur menjadi salah satu provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak
di Indonesia yang menjadi tantangan dalam menurunkan prevalensi stunting. Dinas Kesehatan
Prevalensi stunting terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Tercatat pada tahun 2022,
prevalensi stunting sebesar 7,5% dan menurun menjadi 5,2% pada tahun 2024 (Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2024). Akan tetapi, stunting harus tetap menjadi perhatian
serius karena distribusinya yang tidak merata di berbagai wilayah. Setiap daerah memiliki
kondisi sosial, ekonomi, lingkungan, dan kesehatan yang beragam sehingga intervensi yang
diberikan harus mempertimbangkan perbedaan secara spasial (Idris & Aidi, 2025).

Stunting merupakan permasalahan multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, mulai dari faktor sosial, ekonomi, lingkungan, dan kesehatan yang saling berkaitan.
Tempat tinggal, usia ibu, pendidikan ibu, dan status kerja ibu juga secara signifikan menjadi
determinan stunting (Laksono & Megatsari, 2020). Di Provinsi Jawa Timur, kemiskinan dan
akses sanitasi layak menjadi faktor determinan yang cukup memengaruhi prevalensi stunting.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan meningkatkan risiko stunting sekitar 12,5%
(Dewi et al., 2024). Keluarga yang tidak memiliki sumber penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan pokok perbulan berhubungan dengan peningkatan risiko stunting (Nadhiroh et al.,
2022). Peningkatan jumlah penduduk miskin berpengaruh terhadap peningkatan stunting
(Aprilianti & Nurhayati, 2025). Kemiskinan merupakan faktor struktural yang dapat
memengaruhi status gizi anak melalui keterbatasan akses pangan bergizi, layanan kesehatan,
dan sanitasi. Kondisi sanitasi yang buruk dapat menyebabkan permasalahan kesehatan
sehingga perkembahan anak terhambat dan menurunkan penyerapan nutrisi (Martias et al.,
2024). Selain itu, kemiskinan juga dapat membatasi akses pendidikan, khususnya bagi
perempuan. Anak yang lahir dari ibu yang buta huruf memiliki peluang dua kali terkena
stunting (Kasaii et al., 2025). Oleh karena itu, penanggulangan stunting juga harus
memperhatikan aspek ekonomi secara komprehensif.

Pemetaan faktor risiko stunting bertujuan untuk memahami hubungan stunting dalam
konteks wilayah dan mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya
penyakit tersebut pada populasi manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemetaan persentase
penduduk miskin dengan prevalensi stunting di Provinsi Jawa Timur tahun 2022-2024. Hasil
pemetaan ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran kondisi stunting di Provinsi Jawa
Timur, mengidentifikasi wilayah prioritas, serta menjadi dasar dalam menyusun evaluasi dan
strategi program percepatan penurunan stunting di wilayah tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah menggambarkan pola distribusi spasial prevalensi stunting dan persentase penduduk
miskin di Provinsi Jawa Timur Tahun 2022-2024.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional ekologi dengan unit analisis pada
tingkat kabupaten/kota dan pendekatan spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2022-2024 dan data Badan Pusat Statistik (BPS).
Populasi penelitian ini mencakup seluruh balita pendek yang tercatat di Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2022-2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling sehingga
seluruh balita pendek yang tercatat diikutsertakan dalam analisis. Variabel dependen pada
I ——
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penelitian ini adalah prevalensi balita stunting di setiap kabupaten/kota dan variabel
independen adalah persentase penduduk miskin pada setiap kabupaten/kota. Analisis spasial
menggunakan aplikasi QGIS 3.28.
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Gambar 1. Peta Persebaran Prevalensi Stunting dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur Tahun
2022

Gambar peta persebaran prevalensi stunting dan persentase penduduk miskin di
Provinsi Jawa Timur tahun 2022 menunjukkan bahwa prevalensi stunting dan persentase
penduduk miskin yang tinggi ditandai warna biru tua, yaitu di Kabupaten Ngawi, Kabupaten
Tuban, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Bondowoso, dan Kabupaten Pacitan. Wilayah
Madura dan Kabupaten Lamongan menjadi wilayah dengan kemiskinan tinggi ditandai dengan
warna pink tua. Namun, wilayah tersebut memiliki prevalensi stunting yang rendah. Sementara
itu, Kota Surabaya dan Kabupaten Tulungagung yang ditandai dengan warna kuning memiliki
prevalensi stunting dan persentase penduduk miskin yang rendah.

Persebaran Prevalensi Stunting dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa
Timur Tahun 2023
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Gambar 2. Peta Persebaran Prevalensi Stunting dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur Tahun
2023
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Gambar peta persebaran prevalensi stunting dan persentase penduduk miskin di
Provinsi Jawa Timur tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi stunting mengalami
penurunan sebanyak 3.5% dari tahun sebelumnya, yaitu dari 16.3% menjadi 12.8%. Wilayah
yang memiliki prevalensi stunting dan persentase penduduk miskin yang tinggi ditandai warna
biru tua, yaitu di Kabupaten Ngawi, Kabupaten Tuban, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten
Bondowoso, dan Kabupaten Pacitan. Wilayah Madura dan Kabupaten Lamongan termasuk
wilayah dengan kemiskinan tinggi ditandai dengan warna pink tua. Namun, wilayah tersebut
memiliki prevalensi stunting yang rendah. Sebaliknya, Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo
yang ditandai dengan warna kuning memiliki prevalensi stunting dan persentase penduduk
miskin yang rendah. Pola persebaran ini menunjukkan bahwa kondisi tahun 2023 tidak
mengalami perubahan yang signifikan dari tahun sebelumnya terlihat dari beberapa wilayah
yang tidak mengalami perubahan warna pada peta.

Persebaran Prevalensi Stunting dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa
Timur Tahun 2024
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Gambar 3. Peta Persebaran Prevalensi Stunting dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Timur Tahun
2024

Prevalensi stunting di Provinsi Jawa Timur tahun 2024 cukup bervariasi. Secara
keseluruhan, peta distribusi prevalensi stunting dan persentase penduduk miskin di Provinsi
Jawa Timur tahun 2024 tidak mengalami perubahan yang signifikan dari tahun 2023.
Kabupaten Ngawi, Kabupaten Tuban, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Bondowoso, dan
Kabupaten Pacitan masih menunjukkan prevalensi stunting yang tinggi disertai persentase
penduduk miskin yang besar yang ditandai dengan warna biru tua pada peta. Sementara itu
wilayah Madura dan Kabupaten Lamongan memiliki persentase penduduk miskin tinggi, tetapi
prevalensi stunting di sana relatif rendah. Di sisi lain, Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo
masih menunjukkan kondisi yang baik dengan prevalensi stunting maupun persentase
penduduk miskin yang rendah ditandai dengan warna kuning muda pada peta.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memanfaatkan sistem informasi geografis atau GIS untuk
menggambarkan distribusi prevalensi stunting dan penduduk miskin pada setiap
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Visualisasi menggunalan peta tematik dapat
menunjukkan pola distribusi kasus sehingga memudahkan untuk menganalisis wilayah
berisiko tinggi dan membutuhkan intervensi Kkhusus. Hasil penelitian sebelumnya
I ——
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menunkukkan bahwa prevalensi balita stunting di suatu wilayah dipengaruhi oleh variabel
independen yang ada pada wilayah tersebut dan resiudual spasial dari wilayah lain yang
berdekatan serta memiliki karakteristik serupa (Revildy et al., 2020). Temuan ini mendukung
bahwa prevalensi stunting tidak terjadi secara acak karena berkaitan dengan kondisi di setiap
wilayah tersebut dan wilayah di sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian ini dapat mendukung
analisis mengenai stunting dan memberikan rekomendasi dan solusi praktis pada wilayah
dengan kasus tinggi di Provinsi Jawa Timur.

Prevalensi stunting di suatu wilayah dapat menjadi indikator kondisi balita di wilayah
tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa wilayah dengan persentase
penduduk miskin tinggi cenderung memiliki prevalensi stunting yang tinggi juga. Kemiskinan
dalam keluarga dapat mengancam keamanan rumah tangga karena akses yang terbatas dalam
menjangkau bahan makanan yang sehat dan bergizi tinggi (Nashriyah et al., 2023). Kerawanan
pangan rumah tangga secara signifikan berhubungan dengan gizi buruk anak, terutama stunting
(Lye etal., 2024). Status ekonomi berperan terhadap kejadian stunting karena orang tua dengan
pendapatan keluarga yang cukup dapat memenuhi segala kebutuhan primer maupun sekunder
untuk anaknya (Rahmawati et al., 2020). Pendapatan keluarga, melalui peningkatan gizi dan
sanitasi secara tidak langsung dapat menurunkan angka stunting (Ananda & Dalilah, 2025).
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa rumah tangga yang
miskin cenderung memiliki balita dengan tingkat kecukupan yang rendah sehingga
meningkatkan risiko terhadap peningkatan stunting dalam keluarga (Sihite & Chaidir, 2022).
Variabel sosial ekonomi secara signifikan secara statistik berhubungan dengan stunting
(Tiopan & Herdayati, 2020). Keluarga yang memiliki pendapatan rendah secara signifikan
menjadi salah satu faktor risiko stunting (Wahyuningrum et al., 2023). Studi di negara dengan
penghasilan rendah dan menengah juga menemukan bahwa status sosial ekonomi rumah tangga
menjadi faktor terkuat di antara faktor lain, seperti kondisi sanitasi lingkungan, perilaku
kesehatan, prevalensi penyakit, dan kesehatan reproduksi maternal yang berhubungan dengan
stunting (Li et al., 2020). Penelitian pada tingkat agregat juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara kemiskinan dengan stunting (Egbon et al., 2022).

Namun, tidak semua wilayah yang memiliki persentase penduduk miskin tinggi juga
memiliki prevalensi stunting yang tinggi. Wilayah Madura dan Kabupaten Lamongan
merupakan wilayah dengan persentase penduduk miskin yang tinggi, tetapi memiliki
prevalensi stunting yang rendah. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Provinsi Nusa Tenggara Timur menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara proporsi penduduk miskin dengan stunting (Nashriyah et al., 2023). Penelitian
di Ethiopia menunjukkan bahwa tidak ada bukti hubungan antara pendapatan/kekayaan rumah
tangga dan stunting pada anak-anak (Abate & Belachew, 2019). Prevalensi stunting tinggi juga
tetap ditemukan pada komunitas dengan indekas kekayaan tinggi (Gupta & Kapil, 2017). Studi
lain di Indonesia yang menggunakan data Indonesian Family Life Survey menemukan bahwa
angka stunting tinggi tetap ditemukan di keluarga dengan rumah tangga kaya (Silva & Sumarto,
2018). Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang secara signifikan
berpengaruh terhadap stunting, seperti anak yang tidak menerima imunisasi, mengonsumsi air
dari sumber yang tidak layak, tidak memiliki kartu perlindungan sosial, dan tinggal di daerah
seperti Indonesia bagian timur (Arief et al., 2025). Hal tersebut mengindikasikan adanya faktor
lain yang memengaruhi prevalensi stunting di wilayah tersebut sekaligus menjelaskan bahwa
faktor ekonomi atau kemiskinan tidak menjadi satu-satunya faktor risiko stunting. Oleh karena
itu, diperlukan studi lebih lanjut terkait faktor yang berkontribusi terhadap stunting di Jawa
Timur mengingat penelitian ini hanya menggunakan variabel persentase penduduk miskin
sebagai faktor yang dianalisis terhadap prevalensi stunting.

|
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KESIMPULAN

Selama periode 2022-2024, terjadi penurunan prevalensi stunting sejalan dengan target
nasional setiap tahunnya, namun masih ditemukan variasi antar kabupaten/kota. Kabupaten
Ngawi, Kabupaten Tuban, Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Bondowoso, dan Kabupaten
Pacitan konsisten menjadi wilayah dengan persentase penduduk miskin dan prevalensi stunting
yang tinggi selama tiga tahun berturut-turut. Wilayah Madura dan Kabupaten Lamongan
mencatat persentase penduduk miskin yang tinggi dengan prevalensi stunting rendah selama
tiga tahun berturut-turut. Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan bahwa penurunan stunting
di Jawa Timur dipengaruhi oleh kombinasi kondisi sosial-ekonomi dan intervensi kesehatan,
namun prevalensi stunting di setiap kabupaten/kota tidak selalu berbanding lurus dengan
persentase penduduk miskin. Oleh karena itu, perlu diprioritaskan program untuk mengurangi
tingkat kemiskinan, seperti bantuan pangan bergizi, akses air bersih, pemberdayaan keluarga,
dan sebagainya, terutama di wilayah dengan persentase penduduk miskin dan prevalensi
stunting yang tinggi.
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